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PENGARUH PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN
KOOPERATIF MELALUI WHATSAPP TERHADAP

KEMAMPUAN KERJA SAMA SISWA KELAS 1V SD
(xi + 25 halaman: 2 tabel; 6 lampiran)

Pembelajaran abad ke-21 tidak hanya berfokus kepada kemampuan kognitif siswa
melainkan lebih mengarah kepada pengembangan keterampilan 4C. Pada masa
pembelajaran daring, keterampilan siswa menjadi salah satu aspek yang terabaikan
oleh para pendidik. Kebanyakan pendidik cenderung malas untuk melaksanakan
proses pembelajaran yang inovatif. Hal tersebut dapat di lihat dari rendahnya
kemampuan kerja sama siswa khususnya pada pembelajaran daring melalui aplikasi
WA. Proses pembelajaran yang diberikan mengembangkan sikap kemandirian
siswa, namun merenggangkan keterampilan siswa dalam berinteraksi degan
temannya. Oleh karena itu, penulis tergerak untuk memberikan kontribusi dalam
membangun kemampuan siswa khususnya untuk bekerja sama, yaitu melalui
penerapan metode pembelajaran kooperatif. Kegiatan tersebut membuahkan hasil
yang cukup baik, setiap siswa akhirnya terpanggil dan termotivasi kembali untuk
membangun relasi dan kerja sama dengan temannya, tidak hanya berusaha secara
individualis melainkan secara mandiri bekerja di dalam kelompok. Setiap manusia
sejatinya diciptakan sebagai makhluk sosial yang harus hidup dalam relasi. Relasi
khusus yang dimiliki manusia ialah mengenal Allah. Sayangnya, relasi tersebut
mengalami pemisahan yang berimbas kepada setiap relasi manusia yang lain,
kepada Tuhan, diri sendiri, sesama, bahkan kepada ciptaan lain. Namun, bagi setiap
orang Kristen, pemulihan dan pendamaian melalui Kristus membawa penyatuan
dalam tubuh-Nya. Manusia dikembalikan kepada relasi yang sebenarnya meski
tetap dalam batasan dosa. Pemulihan inilah yang menjadi dasar pendidikan Kristen,
dimana melalui setiap praktik pendidikan, para guru Kristen dimampukan untuk
membawa pemulihan kedalam kehidupan anak-anak. Salah satunya dengan
membentuk komunitas kelas yang saling bekerja sama dan memedulikan, serta
mempersiapkan setiap siswa untuk menjadi bagian tubuh Kristus yang akan
melayani Allah dan menjadi berkat bagi sesama.
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